
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Makna yang terdapat dalam ritus suatu kebudayaan terkandung nilai-nilai 

umum yang juga terdapat dalam komunitas lain hanya berbeda dalam 

mengekspresikannya. Tujuan dari suatu ritus yang terdapat dalam komunitas 

tergantung dari sebab adanya ritus tersebut. Demikian juga yang terjadi dengan ritus 

po’o dalam komunitas masyarakat Tanaroga. Makna dan tujuan dalam ritus po’o 

itu satu dan searah. Nilai-nilai dalam ritus po’o mendukung tujuan yang hendak 

dicapai yakni keselamatan semua orang dan kesejahteraan diwujudkan dalam hidup 

sebagai makhluk sosial yang saling menguatkan. Makna dalam ritus po’o 

menegaskan bahwa manusia tetap membutuhkan yang lain sebagai partner dalam 

mewujudkan kehidupan yang seimbang. Manusia membutuhkan manusia, manusia 

membutuhkan alam dan seluruh isinya dan manusia membutuhkan junjungan Allah 

agar manusia tidak terjebak dalam tindakan yang keliru yang membawa dampak 

buruk bagi dirinya, komunitasnya dan segala yang ada di sekitarnya. 

Tindakan manusia yang merusak alam dan makhluk lain merupakan dampak 

dari tindakan manusia yang melupakan Allah sebagai pencipta dan pelenggara 

kehidupan. Sikap egois manusia mengakibatkan malapetaka dalam kehidupan 

manusia yang tampak dalam bentuk peristiswa-peristiwa yang menyebabkan 

manusia menderita seperti bencana alam dan sakit yang diderita manusia. 

Gambaran ini sering terjadi dalam kehidupan manusia yang berbuat tanpa 

memikirkan dampak yang akan terjadi. Ini merupakan salah satu sebab munculnya 

sifat egois dalam diri manusia.  

Manusia menyadari bahwa harus ada tindakan pemulihan atau silih atas 

kesalahan-kesalahan yang sudah dibuat. Dalam ritus po’o, orang lain, alam dan 

makhluk lain dilihat mempunyai hak dan kewajiban yang sama yakni hak untuk 

dihormati dan kewajiban untuk menghormati yang lain. Berhadapan dengan Allah, 

manusia harus menghormati Allah sebab Allah telah terlebih dahulu memuliakan 

manusia dengan menciptakan manusia sebagai makhluk paling terhormat dengan 

akal dan budi.  Dengan menyadari hal ini, manusia akan bersatu dengan yang lain 

dan menciptakan kehidupan yang harmonis. Pada akhirnya manusia melihat dan 
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bersyukur atas segala peristiwa yang mengarah kepada kehidupan yang harmonis 

yakni dipahami sebagai berkat dari Allah melalui sesama, alam dan makhluk lain.  

Ritus po’o dilihat sebagai satu-satunya ritus yang melibatkan semua suku 

dalam komunitas masyarakat Tanaroga. Ritus po’o juga merupakan ritus tahunan 

utama yang dapat membawa dampak positif bagi masyarakat Tanaroga terutama 

berkaitan dengan relevansi terhadap perayaan Ekaristi, pendidikan karakter dan 

pelestarian lingkungan hidup. Berkaitan dengan hal ini, beberapa kesimpulan dapat 

dipaparkan sebagai berikut: pertama, dalam ritus po’o terkandung makna religius 

masyarakat Tanaroga. Du’a gheta lulu wula, Ngga’e ghale wena tana yang sering 

disebut dengan Du’a Ngga’e dipercaya sebagai penguasa langit dan bumi. Selain 

Du’a Ngga’e, ada juga nitu pa’i atau roh-roh dan juga ata mata atau orang-orang 

yang telah meninggal. Ketiga unsur religius ini diyakini sebagai penentu 

keberlangsungan hidup masyarakat Tanaroga. Masyarakat menghidupi keyakinan 

ini dengan menjaga hubungan baik antara sesama manusia dan dengan alam serta 

makhluk lain terutama melalui ritus po’o. 

Kedua, makna yang terkandung dalam ritus po’o mempunyai relevansi 

dengan perayaan Ekaristi, pendidikan nilai dan tindakan pelestarian lingkungan 

hidup yang secara bersamaan menerapkan prinsip-prinsip nilai umum. Ketiga, 

penghormatan kepada Allah, roh-roh dan arwah orang yang telah meninggal dalam 

ritus po’o mendapat kesempurnaan dalam perayaan Ekaristi dalam persatuan 

dengan Kurban Yesus Kristus di kayu salib. Keempat, nilai-nilai pendidikan 

karakter dalam ritus po’o mendukung pendidikan karakter formal dan ikut ambil 

bagian dalam pembentukkan karakter masyarakat untuk lebih baik dalam bertindak. 

Kelima, masyarakat Tanaroga telah mempunyai etika lingkungan hidup dengan 

melihat alam sebagai komponen yang mempunyai hak untuk dihormati, dijaga, 

dirawat dan dilestarikan. Hal ini searah dengan gerakan global untuk melestarikan 

lingkungan agar manusia terhindar dari dampak buruk akibat rusaknya lingkungan 

hidup dan makhluk hidup di dalamnya. Keenam, ketiga variabel relevansi berkaitan 

dengan ritus po’o mempunyai hubungan yang saling menguatkan. Lingkungan 

hidup dilihat sebagai anugerah Allah kepada manusia dan manusia ditugaskan 

untuk menjaga, merawat dan melestarikan. Manusia dianugerahkan juga akal budi 

untuk dapat bertindak secara bijaksana terutama melalui pendidikan secara umum 
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dan pendidikan karakter agar manusia dapat bertindak bijaksana terhadap orang 

lain, alam dan Allah. Allah yang ada sejak dahulu, kini dan nanti, hadir secara nyata 

dalam diri Yesus Kristus dan menetapkan Ekaristi sebagai sakramen yang 

menyelamatkan manusia, tidak saja dari kesalahan-kesalahan terhadap sesama dan 

alam yang menyebabkan dosa, tetapi juga secara eskatologis yakni dalam 

kehidupan kekal. 

Akhirnya, memahami makna dan tujuan suatu ritus dalam komunitas 

masyarakat dapat membantu menemukkan relevansi dengan nilai-nilai yang 

berkembang dalam kehidupan dalam bidang agama, pendidikan dan lingkungan 

hidup. Kebudayaan masyarakat lokal juga memuat nilai-nilai filosofi kehidupan 

yang dapat membentuk manusia untuk bertumbuh dan berkembang secara baik 

terutama dalam menjaga relasi dengan sesama manusia, alam dan Allah. 

5.2 Saran 

Pada bagian ini, penulis hendak memberi beberapa saran praktis kepada 

pihak-pihak yang terkait dengan tema dan sub tema penulisan karya ilmiah ini. 

5.2.1 Kepada Masyarakat Adat Tanaroga 

Masyarakat adat Tanaroga harus tetap mempertahankan ritus po’o sebagai 

warisan dari leluhur yang kaya akan nilai-nilai luhur. Ritus po’o telah menjadi 

pedoman bagi masyarakat dalam menjalin relasi dengan sesama dan alam dan juga 

dengan wujud tertinggi sehingga harus tetap hidup dalam kehidupan sehari-hari. 

Hadirnya ritus po’o di tengah masyarakat harus memotivasi masyarakat untuk 

bertindak secara bijak terhadap sesama dan alam dan Tuhan. 

5.2.2 Kepada Perangkat Adat 

Perangkat adat memegang peraran penting dalam menjaga tradisi yang 

diwariskan oleh para leluhur. Para perangkat adat yakni mosalaki dan para boge 

harus tetap menjaga agar ritus po’o tetap dijalankan. Melalui ritus po’o para 

perangkat adat memberikan pemahaman akan nilai-nilai luhur yang terdapat dalam 

adat dan budaya Tanaroga.  
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5.2.3 Kepada Pemerintah Setempat 

Pemerintah setempat yakni pemerintahan kabupaten Ende secara khusus 

pemerintah Desa Tanaroga harus memperhatikan masyarakat adat terutama dalam 

menjaga kearifan lokal. Pembangunan-pembangunan hendaklah memperhatikan 

aspek religius, pendidikan dan pelestarian lingkungan. Pemerintah juga harus 

melibatkan masyarakat adat dalam pelbagai program terutama berkaitan dengan 

menjaga kelestarian ritus-ritus adat yang kaya akan nilai-nilai luhur. 

5.2.4 Kepada Lembaga Pendidikan 

Lembaga pendidikan baik swasta maupun negeri mempunyai peranan penting 

dalam membentuk pribadi-pribadi yang berkarakter. Secara khusus lembaga 

pendidikan yang ada dalam wilayah desa Tanaroga dapat membina pelajar melalui 

pelajaran muatan lokal yang memancarkan nilai-nilai kearifan lokal. Hal ini 

dimaksudkan untuk membentuk karakter pelajar seturut nilai-nilai yang lahir dari 

masyarakat setempat, selain sebagai pengenalan akan nilai-nilai dalam kearifan 

lokal tetapi juga membentuk pribadi yang berkarakter baik.  

5.2.5 Kepada Gereja Lokal 

Gereja lokal keuskupan Agung Ende secara khusus paroki St. Maria diangkat 

ke surga Wonda, dalam tugas dan pewartaan memperhatikan juga nilai-nilai yang 

terkandung dalam adat budaya masyarakat setempat, sehingga pewartaan yang 

bersifat teologis dapat membawa terang bagi masyarakat adat.  

5.2.6 Kepada Lembaga IFTK Ledalero 

Lembaga IFTK Ledalero yang berbasis filsafat dan teologi Katolik harus 

memperhatikan juga filosofi hidup serta nilai-nilai yang terkandung dalam 

masyarakat adat dan ritus-ritus adat demi terciptanya kehidupan yang harmonis 

antara semua ciptaan. Berkaitan dengan hal ini, IFTK Ledalero perlu meningkatkan 

penelitian dalam berbagai bidang budaya. Hal ini dimaksudkan agar kebudayaan 

dalam masyarakat mendapat terang teologis Katolik sehingga berdampak pada 

pembentukan karakter dan pelestarian lingkungan hidup. 
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LAMPIRAN  

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

I. Pertanyaan wawancara yang ditujukan kepada mosalaki 

1. Apa yang dimaksudkan dengan mosalaki? 

2. Apa peran mosalaki dalam kehidupan bermasyarakat? 

3. Bagaimanakah cara menentukan mosalaki dalam komunitas 

masyarakat Tanaroga? 

4. Bagaimanakan sejarah adanya masyarakat Tanaroga dan adanya ritus 

po’o? 

5. Apa fungsi mosalaki dalam ritus po’o? 

6. Bagaimanakah proses atau langkah-langkah ritus po’o dijalankan? 

7. Apa saja aturan-aturan dalam ritus po’o yang harus ditaati? 

8. Apa makna dan tujuan diadakan ritus po’o dalam pandangan 

masyarakat Tanaroga? 

9. Apa yang dimaksud dengan Du’a gheta lulu wula, Ngga’e ghale wena 

tana? 

10. Bagaimanakah hubungan antara Du’a Ngga’e dan Tana Watu? 

11. Apakah ada nilai religius, nilai pendidikan dan nilai pelestarian 

lingkungan dalam ritus po’o?  

 

II. Pertanyaan wawancara yang ditujukan kepada ria bewa 

1. Apa yang dimaksudkan dengan ria bewa? 

2. Apa peran ria bewa dalam kehidupan bermasyarakat? 

3. Bagaimanakah sejarah adanya ria bewa dalam wilayah adat Tanaroga? 

4. Apa fungsi ria bewa dalam ritus po’o? 

 

III. Pertanyaan wawancara yang ditujukan kepada boge 

1. Apa yang dimaksudkan dengan boge? 

2. Apa peran boge dalam kehidupan bermasyarakat? 

3. Bagaimana sejarah adanya boge dalam wilayah adat Tanaroga? 

4. Apa fungsi boge dalam ritus po’o? 

5. Apa makna dan tujuan ritus po’o? 

 

IV. Pertanyaan wawancara yang ditujukan kepada pastor 

1. Apa yang diketahui tentang ritus po’o dalam wilayah adat Tanaroga 

yang merupakan bagian dari wilayah pastoral? 

2. Apakah ada relevansi nilai religius antara ritus po’o dengan perayaan 

Ekaristi? 
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